
BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Stres 

2.1.1 Definisi Stres 

Stres menurut Looker & Gregson sebagaimana dikutip dalam Seto et al. 

(2020), merupakan suatu kondisi yang timbul ketika terjadi ketidakselarasan antara 

tuntutan yang diterima dan kemampuan seseorang untuk mengatasi tuntutan 

tersebut. Dari perspektif psikologis, stres diartikan sebagai respons adaptasi 

individu pada kondisi yang dianggap menantang atau mengancam kesejahteraan 

mereka. Dalam konteks penelitian ini, stres mengacu pada kondisi atau respons fisik 

dan psikologis mahasiswa ketika mereka dihadapkan pada tekanan saat 

merampungkan skripsi sesuai dengan batasan waktu yang sudah ditentukan. 

2.1.2 Konsep Stres Adaptasi 

Dalam menghadapi stres, seseorang memerlukan usaha agar tetap berada 

dalam kondisi seimbang. Adaptasi juga diartikan sebagai cara individu untuk 

menggapai keseimbangan diri dalam mengatasi stresor. Hal ini dikenal dengan teori 

stres adaptasi Struat dalam Imelisa & Wisnusakti, (2023). Menurut teori tersebut, 

setiap kali individu mengalami stres, secara alami mereka akan memperlihatkan 

respons adaptif. Dan respon adaptasi tersebut dapat dibagi menjadi dua kategori 

yaitu respon baik (respons adaptif) dan respon buruk (respons maladaptif). 

2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Stres 

Faktor yang mempengaruhi stres menurut teori Stuart dalam Kandar & 

Iswanti (2019) dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni: 

1. Faktor Predisposisi (Pendukung) 

Faktor predisposisi merupakan faktor risiko yang menyebabkan 

munculnya stres. Faktor predisposisinya antara lain rasa kehilangan, 



kegagalan, dan berduka. Aspek ini mempengaruhi kemampuan 

seseorang untuk memberikan makna dan nilai pada situasi stres. Unsur 

ini mencerminkan dampak pengalaman masa lalu, konsep diri, 

motivasi, kedudukan sosial, latar belakang budaya, dan sebagainya. 

2. Faktor Presipitasi (Pencetus) 

Faktor presipitasi adalah stimulus yang mengancam individu. 

Faktor presipitasi memerlukan energi yang besar dalam menghadapi 

stres atau tekanan hidup. Faktor presipitasi disini meliputi gangguan 

psikologis, gangguan sosial, gangguan emosional, dan gangguan 

biologis.    

Faktor pencetus merupakan rangsangan yang membahayakan 

seseorang. Faktor ini membutuhkan banyak energi untuk menghadapi 

stres atau ketegangan hidup. Aspek pencetus dalam hal ini antara lain 

masalah kejiwaan, gangguan sosial, gangguan emosi, dan penyakit 

jasmani. 

2.1.4 Jenis Stres 

Menurut Rilando (2019), terdapat dua jenis stres, yaitu: 

1. Eustres: 

a Bersifat positif, sehat, menantang dan membangun. 

b Muncul sebagai respon terhadap stres yang meningkatkan 

kemampuan tubuh untuk beradaptasi dan membuat performa 

meningkat. 

c Pada tingkat eustres, stres dianggap lebih optimal, memicu 

keinginan tinggi. 



d Dampak positif dari eustres mencangkup keterlibatan fleksibilitas, 

pertumbuhan, motivasi yang lebih tinggi, perkembangan jiwa dan 

mental seseorang, serta kemampuan untuk beradaptasi dari suatu 

lingkungan ke lingkungan yang lain.  

2. Distres: 

a Bersifat cenderung tidak sehat, berdampak negatif, dan destruktif 

(merusak). 

b Muncul sebagai respon tekanan yang memberatkan tubuh dan 

menyebabkan masalah bagi tubuh atau jiwa. 

c Orang yang merasakan distres akan memberikan reaksi yang 

berlebihan, merasa kebingungan, dan mengalami penurunan 

performa. 

d Dampak buruk dari distres terbagi menjadi lima gejala: fisiologis, 

psikologis, kognitif, interpersonal, dan organisasional 

2.1.5 Ciri-Ciri Stres    

Menurut Priyoto dalam Waruwu. (2021) ciri stres dikategorikan berdasarkan 

tingkat stres, yakni:  

1. Stres Rendah  

Stres pada tingkat yang rendah biasanya tidak muncul pertanda yang 

serius. Ciri cirinya antara lain terjadi peningkatan semangat, ketajaman 

penglihatan yang lebih baik, meningkatkan energi, dan kemampuan 

menyelesaikan pekerjaan lebih baik. Stres rendah bisa memberikan 

manfaat, karena bisa menjadikan individu untuk berpikir dan berusaha 

lebih keras ketika menjalani berbagai tantangan dalam kehidupan.  

  



2. Stres Sedang  

Stres pada tingkat sedang biasanya berlangsung dalam rentang waktu 

yang lebih lama, mulai dari hitungan jam hingga bisa sampai hitungan 

hari. Konflik yang tidak terpecahkan dengan teman, sakitnya seorang 

anak, atau anggota keluarga yang tidak bisa memberikan kehadiran 

dapat menjadi pemicu stres pada tingkat ini. Gejala stres sedang 

melibatkan gejala seperti sakit pada perut, ketegangan pada otot-otot, 

perasaan tegang, dan gangguan tidur.  

3. Stres Tinggi  

Stres pada tingkat ini biasanya muncul gejala seperti kesulitan dalam 

melakukan aktivitas, terjadi gangguan dalam berhubungan sosial, sulit 

untuk tidur, sikap negatif, konsentrasi yang mengalami penurunan, 

kecemasan yang tidak berarti, peningkatan keletihan, tidak mampu 

ketika menuntaskan pekerjaan yang mudah, terjadi gangguan sistem, 

dan peningkatan perasaan takut. 

2.1.6 Penilaian Terhadap Stresor   

Menilai penyebab stres berarti menemukan makna dan pemahaman tentang 

bagaimana situasi stres mempengaruhi seseorang. Penilaian pemicu stres dibagi 

menjadi lima bagian yaitu: 

1. Respon Kognitif 

Respon kognitif adalah komponen mendasar dari pendekatan ini. 

Penilaian kognitif berfungsi sebagai jembatan psikologis antara 

individu dan lingkungannya saat mengalami kerusakan atau 

kemungkinan kerusakan. Ada tiga bentuk penilaian stresor utama 

terhadap stress yaitu kehilangan, ancaman, dan tantangan (Rozi, 2017). 



2. Respon Afektif 

Respon afektif menghasilkan perasaan. Saat menganalisis pemicu stres, 

respons afektif utama adalah reaksi non-spesifik, atau reaksi 

kecemasan, yang diwujudkan melalui emosi. Kesedihan, kecemasan, 

kemarahan, penerimaan, ketidakpercayaan, antisipasi, dan keterkejutan 

adalah beberapa contoh respons afektif. Emosi mencirikan jenis, durasi, 

dan sifat perubahan yang terjadi sebagai akibat dari suatu pengalaman. 

3. Respon Fisiologis 

Realksi fisiologis mencerminka ln interalksi berbalga li neuroendokrin di 

otalk, termalsuk hormon, prolalktin, hormon a ldrenokortikotropik 

(A LCTH), valsopresin, oksitosin, insulin, epinefrin, morepinefrin, da ln 

neurotralnsmiter lalinnyal. Respon (the fight-or-fligh) meralngsalng balgia ln 

simpaltik da lri sistem sa lralf otonom daln meningkaltkaln kerja l kelenja lr 

aldrenall. Selalin itu, stres bisa l berdalmpalk paldal sistem kekeba llaln tubuh 

daln kemalmpualn seseora lng dalla lm melalwaln penyalkit. 

4. Respon Perilalku 

Respon perila lku aldallalh halsil dalri respon emosiona ll daln fisiologis. 

Respon terlihalt sa lalt individu mulali merubalh kondisi kondisi eksterna ll 

yalng dalpalt beralkibalt buruk. Perila lku intral psikis dilalkukaln untuk 

mempertalhalnkaln diri da lri emosi da ln peristiwa l yalng tida lk 

menyenalngkaln 

5. Respon Sosiall 

Respon sosiall terbalgi menjaldi tigal jenis yalitu pencalrialn malknal, kuallitals 

sosiall, daln perbalndingaln sosiall. 



2.1.7 Sumber Koping Stres 

Sumber koping dialrtika ln sebalga li ketera lmpilaln altalu sumber potensi yalng bisa l 

digunalkaln dalla lm mendukung penyelesa lialn kesulitaln alkiba lt stresor. Meka lnisme 

koping bisa l beralsall dalri dallalm individu sendiri, ba lik secalral internall daln jugal 

eksternall (Stuart, 2013). 

1. Kemalmpualn Persona ll 

Kemalmpualn persona ll didefinisikaln sebalgali ketera lmpilaln dalla lm 

membentuk jalti diri ya lng positif, sa llalh saltu keteralmpilaln yalng wa ljib 

dimiliki individu a ldallalh pengetalhualn yalng cukup tentalng alpal yalng 

terjaldi disekita lrnyal (Diorartal & Mustikasari, 2020). Pemalhalmaln 

individu terha ldalp tuga ls perkembalngaln daln perkembalngalnnyal salngalt 

penting ba lgi pema lhalmaln diri altals perubalhaln yalng menuntut individu 

beraldalptalsi daln mencukupi ha lralpaln lingkungalnnyal. Peningka ltaln balka lt 

pribaldi rema ljal dalpalt dilalksalnkaln dengaln mencalri hall-hall yalng dalpa lt 

membalntu mereka l lebih memalha lmi segallal hall yalng berhubungaln 

dengaln perubalhaln-perubalhaln yalng terjaldi paldal diri mereka l, sehingga l 

merekal dalpalt mengenalli sifalt-sifalt balik yalng dimilikinya l dalla lm 

mengoptimallkaln pencalpalialn ja lti dirinyal  

2. Dukungaln Sosiall 

Kelualrgal (oralng tua l altalu sa ludalral ka lndung), sekolalh (guru, tema ln 

sebalyal), daln malsya lralkalt (tetalnggal, tokoh malsyalralkalt) semualnyal dalpa lt 

memberikaln dukunga ln sosiall untuk membalntu proses penca lpalia ln 

identitals diri. Kelua lrgal yalng memalha lmi perkembalnga ln da ln perubalhaln 

remaljal alkaln lebih sialp menghalda lpi permalsallalhaln yalng dialla lmi remalja l. 

Kelualrgal perlu mengeta lhui calral memotivalsi rema ljal, memberika ln 



pujialn yalng reallistis, sertal mendorong tumbuh kembalngnyal (Astutik et 

al., 2019). 

3. Malteriall 

Malteri a ldallalh sumber da lyal yalng dalpalt membalntu ora lng memecalhka ln 

kesulitaln merekal. Menurut Herawati dkk. (2017) memiliki posisi 

ekonomi ya lng mema ldali merupalkaln meka lnisme coping ya lng dalpalt 

digunalkaln dalla lm situa lsi stres. A Lset malteri salngalt penting dallalm proses 

pengembalngaln identita ls diri remalja l kalrenal membalntu 

mempertalhalnkaln pendidika ln rema ljal, mendukung da ln memfalsilitalsi 

kegialtaln, sertal menumbuhkaln minalt da ln ketera lmpilaln rema ljal. Ua lng, 

talbungaln, rumalh, ta lnalh/kebun, lalyalnaln kesehalta ln terdekalt, da ln 

lembalgal pendidikaln merupalkaln contoh alset malteriall.  

4. Keyalkinaln Positif 

Keyalkinaln positif a ldallalh kepercalyalaln diri yalng memotiva lsi oralng 

untuk memecalhkaln malsallalh altalu mengaltalsi talntalngaln. Kepercalyalaln 

diri yalng positif terha ldalp potensi diri dallalm membalngun identitals diri 

dalpalt mendorong generalsi mudal untuk belaljalr daln berlaltih 

meningkaltkaln kemalmpualnnyal paldal seluruh balgialn perkembalngalnnyal. 

Seballiknyal, kepercalyalaln diri yalng negaltif alkaln menghalmbalt 

pencalpalialn identitals diri remaljal. 

2.1.8 Mekanisme Koping Stres 

Mekalnisme koping terbalgi menjaldi dual kaltegori yalitu: 

1. Konstruktif: bersifalt membalngun daln mengualtkaln ketalha lnaln mentall 

2. Destruktif: bersifalt merusalk daln menyebalbkaln kondisi mallaldalptif 



2.1.9 Stres Pada Mahasiswa Yang Mengerjakan Skirpsi 

Malhalsiswal paldal salalt proses pengerjalaln skripsi alkaln cenderung memiliki 

tingkalt stres ya lng lebih tinggi. Ha ll ini dika lrenalkaln alda lnyal halmbaltaln-halmbaltaln 

yalng muncul, seperti ma lhalsiswa l mengallalmi kesulitaln menentuka ln ide alta lu topik, 

kendallal mencalri referensi, sulit menentuka ln salmpel daln allalt ukur, dan lain lain. 

Berdalsalrkaln penelitia ln yalng dilalkukaln oleh Helpiyalni dkk paldal talhun 2019 

terhaldalp 75 malhalsiswal di Falkultals Keperalwaltaln Universitals Rialu mengenali stres 

yalng diallalmi dallalm menyusun skripsi, ditemuka ln balhwal 38 oralng (50,7%) 

mengallalmi stres beralt, sementalral 37 oralng (49,3%) mengallalmi stres a lkaldemik 

dallalm tingkalt sedalng. Ha lsil ini mencerminka ln tingkalt stres ya lng signifikaln di 

kallalngaln malhalsiswal yalng tengalh menjallalni proses penyusunaln skripsi. 

2.2 Dukungan Keluarga  

2.2.1 Definisi Keluarga  

Menurut Friedma ln sebalgalimalna l dikutip oleh Ramadia et al. (2023), kelualrga l 

dialrtikaln sebalgali dua l oralng alta lu lebih ya lng memiliki keterika ltaln emosionall da ln 

keintimaln, daln mengenalli diri mereka l seperti balgialn dalri kelualrgal. Da llalm hall ini 

mencalkup kelua lrgal yalng tida lk halnyal terkalit dengaln hubunga ln dalralh, perkalwinaln, 

altalu a ldopsi, tetalpi jugal melibaltkaln kelualrgal yalng tidalk terbaltals paldal alnggotal yalng 

tinggall dalla lm saltu rumalh ta lnggal. 

Di Indonesial, Undalng-Undalng Nomor 10 Talhun 1992 mendefinisika ln 

kelualrgal sebalgali balgialn yalng palling kecil dallalm malsyalralkalt yalng berisikaln sualmi, 

istri, altalu sua lmi, istri, daln alnalk. Unda lng-Undalng itu jugal menyebutkaln balhwa l 

kelualrgal sejalhteral iallalh kelualrgal yalng terbentuk melallui pernikalhaln yalng salh, bisa l 

mencukupi kebutuha ln untuk hidup, ba lik secalral spirituall malupun malteri, serta l 

memiliki ha lrmoni daln keseimbalngaln alntalr alnggotal kelualrgal dengaln malsyalralkalt 



daln lingkungaln. Ma lkal dalri itu, kelua lrgal di Indonesial didefinisika ln sebalgali halsil 

dalri pernikalhaln yalng salh alntalr prial daln walnital, yalng dalpalt menciptalkaln keturunaln 

malupun tidalk (Astuti et al., 2023) 

2.2.2 Struktur Keluarga  

Struktur kelualrga l dalpalt diklalsifikalsin menjaldi dual kaltegori umum, ya lkni 

traldisiona ll daln non-traldisionall, seperti yalng diungkalpkaln oleh A Llender et all. (2010) 

yalng dikutip oleh Siregar et al. (2020). 

1. Kelualrgal Traldisionall 

Struktur kelualrgal traldisionall iallalh struktur yalng balnyalk diketalhui, 

dialnta lralnyal: 

1). Kelualrgal inti 

Terdiri dalri sepa lsalng sua lmi, istri da ln alnalk sa ltu alta lu lebih ya lng 

tinggall berbalrengalm dallalm saltu altalp. 

2). Kelualrgal dyald (Nuclealr dyald falmily) 

Sepalsalng sua lmi daln istri yalng mendialmi tempa lt tinggall saltu altalp 

talnpal alnalk altalu dengaln alnalk dewalsal ya lng tida lk tinggall dallalm 

saltu rumalh. 

3). Kelualrgal Dewalsal Tunggall 

Saltu oralng dewalsal yalng hidup sendirialn ka lrenal pilihalnnya l 

sendiri, kalrenal berja luhaln dalri palsa lngalnnyal, altalu da lri alna lk-alnalk, 

alkibaltnyal mungkin perceralialn, kemaltialn, alta lu berja lralk dengaln 

alnalk-alna lk 

4). Kelualrgal multigenera lsi 

Beberalpal generalsi altalu perkumpulaln umur tingga ll berbalrengaln 

menjaldi saltu rumalh talnggal. Contohnyal, seoralng wa lnital berstaltus 



jalndal ya lng hidup denga ln alnalk ga ldisnyal yalng juga l bercerali daln 

cucu-cucunyal. 

5). Kelualrgal terbentuk da lri kekera lbaltaln (kin network falmily) 

Beberalpal kelua lrgal inti mendia lmi sa ltu tempalt yalng sa lmal altalu 

berdekaltaln, berbalgi balralng daln jalsal. 

6). Kelualrgal ca lmpuraln  

Oralng tual tunggall menikalh lalgi kemudia ln menghidupi a lnalk-

alnalknyal yalng merupalkaln halsil da lri hubunga ln sebelumnyal 

bersalmal-salmal. 

7). Kelualrgal denga ln oralng tual tungga ll (single palrent falmily) 

Saltu oralng tua l dewalsal (lalki-lalki altalu perempua ln) meralwalt sa ltu 

alnalk altalu lebih a lkibalt imbals dalri hubungaln yalng tidalk albaldi 

kalrenal percera lialn altalupun kemaltialn. 

8). Kelualrgal komuter (commuter falmily) 

Sualmi istri ya lng suda lh menikalh nalmun memilih untuk bekerja l. 

Dallalm hall ini lokalsi merekal bekerjal bera ldal di kotal yalng berbedal.  

2. Kelualrgal Non Traldisionall / Kontemporer  

Kelualrgal non-traldisionall altalu kontemporer aldalla lh konsep kelua lrga l 

yalng tumbuh alkibalt polal hidup individu da ln tidalk tergalntung palda l 

hubungaln biologis a ltalu salnalk saludalral yalng dialnggalp wa ljib. Beberalpa l 

jenis kelualrgal non-traldisionall meliputi: 

1). Kelualrgal denga ln oralng tual tungga ll tidalk menikalh  

Oralng yalng memilih untuk tida lk menikalh nalmun memutuska ln 

membualt sua ltu kelualrgal talnpal unsur pernika lhaln altalu dallalm 



upalcalral pribaldi yalng tidalk bisa l dikalta lkaln sebalgali pernikalhaln 

yalng salh secalra l hukum. 

2). Palsalngaln yalng tinggall bersalmal (cohalbita lting pa lrtners)  

Dual oralng dewalsal mudal altalu pa lsalngaln tual yalng mendia lmi sualtu 

tempalt secalral bersalmal ta lnpal alda l pernikalhaln, balik untuk 

menghindalri sa lnksi paljalk tempa lt tinggall altalu ma lsallalh wa lrisaln. 

3). Kelualrgal komune  

Sekelompok palsa lngaln yalng memilih untuk mela lkukaln poligalmi, 

kemudialn mendialmi sua ltu tempalt berbalrengaln, daln dengaln 

bersalmal mengalsuh alnalk-alnalknya l. 

4). Kelualrgal tunalwismal 

Kelualrgal ya lng tergalbung dalri lebih dalri sa ltu a lnggotal kelua lrga l 

yalng tingga ll di jallalnaln alta lu rumalh singgalh. 

5). Galngs 

Kelompok prial daln altalu walnital yalng memiliki kesalmalaln budalyal, 

mendialmi sua ltu tempalt yalng berdalmpingaln secalral geogralfis. 

Kelompok ini muncul kalrenal oralng mudal yalng menginginkaln 

ikaltaln emosionall daln membualt sua ltu kelompok untuk dijaldikaln 

allternaltif kelualrgal yalng tidalk bisal haldir altalu suda lh disfungsionall. 

2.2.3 Definisi Dukungan Keluarga  

Dukungan keluarga mencakup sikap penerimaan dan perbuatan yang 

diberikan oleh anggota keluarga kepada satu sama lain, melibatkan pemberian 

dukungan penilaian, informasional, dan emosional. Ini menunjukkan bahwa 

keluarga merupakan suatu bentuk komunikasi interpersonal di mana terdapat 

tindakan, sikap, dan penerimaan antaranggota keluarga yang bersifat saling 



memberikan perhatian (Paridah, 2021). Dukungan keluarga memiliki peran krusial 

dalam membantu individu mengatasi masalah, dengan potensi untuk meningkatkan 

tingkat percaya diri dan motivasi dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. 

2.2.4 Bentuk Dukungan Keluarga  

Menurut Friedmaln dallalm Hardianti et al. (2020) menuliskaln balhwal terda lpa lt 

4 bentuk dukungaln yalng dalpalt diberika ln oleh kelua lrgal terha ldalp a lnggotal kelualrga l, 

dialnta lral: 

1. Dukungaln Informalsionall  

Dukungaln informalsionall dallalm konteks kelua lrgal mencalkup 

fungsi kelua lrgal seba lgali penyedia l informalsi. Da llalm ha ll ini, kelua lrga l 

memiliki peraln memberika ln sa lraln, sugesti, da ln informa lsi yalng bisa l 

mendukung untuk memeca lhkaln altalu menyelesa likaln sua ltu malsallalh. 

Dukungaln informalsionall ini meliba ltka ln pertukalraln pengetalhualn da ln 

palndalngaln a lntalralnggotal kelualrgal, yalng dalpalt memba lntu individu 

dallalm membualt keputusa ln alta lu menghaldalpi situa lsi tertentu. 

Pemberialn dukunga ln informalsi salngalt penting ba lgi ma lhalsiswa l 

yalng sedalng menulis skripsi, denga ln informalsi ya lng cukup alkaln 

mempermudalh ma lhalsiswal dalla lm penyusuna ln skripsi. Bentuk 

informalsi yalng dalpalt diberi sa llalh saltunyal aldallalh informa lsi terkalit 

malteri keilmualn. Dengaln demikia ln, malkal malha lsiswa l alkaln lebih muda lh 

salalt proses pengerjalaln skripsi 

2. Dukungaln Penilalialn 

Dukungaln penilalialn dallalm konteks kelua lrgal melibaltkaln peraln 

kelualrgal sebalgali pembimbing da ln peralntalra l dallalm penyelesalialn 

malsalla lh. Kelualrga l bertugals sebalgali sumber daln vallidaltor identitals 



alnggotal kelualrgal dengaln memberikaln dukungaln, penghalrgalaln, daln 

perhaltialn. Da llalm ha ll ini, kelua lrgal memberika ln bimbinga ln serta l 

memberikaln nilali da ln pengalkualn terhaldalp identitals individu, sehingga l 

menciptalkaln sua ltu lingkungaln di ma lnal alnggotal kelualrgal meralsa l 

didukung, dihalrgali, daln diperhaltika ln. 

Paldal malhalsiswal yalng sedalng menyusun skripsi, 

ketidalkpercalyalaln diri sa lalt bertemu pembimbing, mera lsal rendalh diri 

dallalm pengualsalaln malteri, malkal salnga lt dibutuhkaln penghalrgalaln daln 

perhaltialn dalri kelualrgal untuk meningkaltkaln keperca lyalaln diri 

3. Dukungaln Instrumentall 

Dukungaln instrumentall didefinisika ln kelualrgal berperaln sebalgali 

sumber pertolongaln efektif daln positif, seperti pemenuha ln kebutuha ln 

dalnal, malkaln, minum, da ln istiralhalt, ma lkal dallalm konteks penyusuna ln 

skripsi, dukungaln kelualrgal dalpalt mencalkup pemenuhaln kebutuha ln 

malteriall ma lhalsiswal. Ini termalsuk penyedialaln da lnal altalu bialyal, 

dukungaln tralnsportalsi, penyediala ln allalt tulis menulis, a llalt komunikalsi, 

sertal alspek-a lspek pralktis lalinnyal yalng mendukung kela lncalraln proses 

penyusunaln skripsi. 

Selalin itu, menciptalkaln lingkungaln ya lng mendukung di da llalm 

rumalh jugal merupa lkaln alspek penting dalri dukunga ln instrumentall. 

Lingkungaln yalng almaln daln nyalma ln dalpalt memba lntu malhalsiswa l 

mengaltalsi teka lnaln daln stres yalng mungkin timbul sela lmal proses 

penyusunaln skripsi. Oleh ka lrena l itu, kelualrgal dalpalt berperaln alktif 



dallalm menciptalkaln kondisi lingkungaln yalng mendukung produktivita ls 

daln kesejalhteralaln malhalsiswal selalmal malsal tersebut. 

4. Dukungaln Emosionall 

Kelualrgal tidalk halnya l dipalndalng sebalgali tempalt yalng alma ln untuk 

istiralha lt, melalinka ln jugal memalinkaln peraln penting da lla lm membalntu 

mengelolal daln mengua lsali emosi. Dukungaln emosionall dallalm konteks 

kelualrgal mencalkup berbalgali alspek, seperti alfeksi, keperca lyalaln, 

perhaltialn, penghalrgalaln, mendenga lrkaln, daln didengalrka ln. Kelualrga l 

memberikaln dukunga ln emosionall kepaldal malhalsiswa l, menunjukkaln 

kepercalya laln penuh pa ldal alnggotal kelualrgal, yalng da lpalt menguralngi 

peralsalaln-peralsalaln negaltif yalng bisal menggalnggu kesejalhterala ln 

emosionall. 

Nalmun, terdalpalt situalsi dimalnal malhalsiswal mungkin enggaln 

berbicalral kepaldal kelualrgal ketikal menghaldalpi ma lsallalh. Merekal 

mungkin meralsal dalpalt menyelesalikaln malsallalh sendiri talnpal halrus 

menyalmpalikalnnyal kepaldal oralng lalin altalu khalwaltir membualt oralng lalin 

meralsal cemals. Dallalm hall ini, penting untuk memalhalmi balhwa l setialp 

individu memiliki calral berbedal dallalm menalngalni malsallalh, daln kaldalng-

kaldalng, malhalsiswal mungkin meralsal lebih nyalmaln menalngalni malsallalh 

secalral malndiri sebelum berbalgi dengaln kelualrga. 

2.2.5 Dukungan Keluarga Pada Mahasiswa Rantau 

Dukungaln dalri kelualrgal dalpalt memberika ln balntualn balgi seseora lng dallalm 

menemuka ln solusi untuk menghaldalpi malsalla lh yalng dihaldalpi da ln beraldalptalsi 

dengaln peruba lhaln yalng terjaldi (Ratu et al., 2021). Ma lhalsiswal yalng mera lntalu daln 

mendalpaltkaln dukungaln positif dalri kelualrgal alkaln memberika ln balntualn yalng 



signifikaln dallalm menalngalni berbalgali malsalla lh yalng diha ldalpi selalmal beraldal di 

peralntalualn. Talnpal dukungaln kelua lrgal, malhalsiswal ra lntalu seringkalli mera lsa l 

berjualng seora lng diri untuk menyelesa likaln malsallalh yalng muncul ya lng 

mengalkibaltka ln tingkalt stres ya lng lebih tinggi daln memerlukaln wa lktu lebih la lma l 

dallalm menyelesalikaln malsallalh (Kurniawan & Eva, 2020). Intensita ls dukungaln 

kelualrgal menjaldi sa llalh sa ltu proses psikologis ya lng dalpalt membalntu seseoralng 

mempertalhalnkaln perilalku sehalt. Dukunga ln dalri kelualrgal merupa lkaln kondisi yalng 

menguntungkaln balgi seseoralng. Ka lrenal ial talhu, balhwal alda l yalng memperhaltikaln, 

menghalrgali daln jugal menyalyalnginyal. 

  



2.3 Kerangka Konsep   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Friedmaln dallalm Halrdialnti (2020); (Stuart, 2013). 

Galmbalr 2. 1 Keralngkal Konsep 

 

Keteralngaln: 

: Yalng diteliti 

: Yalng tidalk diteliti 

2.4 Hipotesis    

H1: Ada hubungaln alntalral dukungaln kelualrgal dengaln stres malhalsiswal ralntalu yalng 

mengerjalkaln skripsi di Progra lm Studi Sa lrjalnal Teralpaln Keperalwaltaln Poltekkes 

Kemenkes Mallalng 

 

Koping stressor salah 

satunya ada dukungan 

sosial (dukungan keluarga) 

Bentuk dukungan keluarga: 

✓ Informasional 

✓ Emosional 

✓ Instrumental 

✓ Penilaian 

Faktor Predisposisi 

✓ Biologis (latar belakang 

genetik, status nutrisi, 

dll) 

✓ Psikologis (kepribadian, 

intelektualitas, 

pengalaman masa lalu, 

dll) 

✓ Sosiokultural (usia, 

gender, finansial, posisi 

sosisal, dll) 

 

Faktor Presipitasi 

✓ Biologis (tanda pubertas, 

merokok, konsumsi 

narkoba, dll) 

✓ Psikologis 

(ketidakmampuan 

mengolah emosi) 

 

✓ Sosiokultural 

(pengerjaan skripsi) 

 

Penilaian terhadap stressor 

✓ Respon Kognitif 

✓ Respon Afektif 

✓ Respon Fisiologis 

✓ Respon Perilaku 

✓ Respon Sosial  

 

Tingkat 

stres 

 


